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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis merupakan dua komponen penting dari berpikir 

kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis matematis 

dan disposisi berpikir kritis siswa. Penelitian ini tergolong penelitian korelasional. Enam puluh dua 

siswa SMA Kelas X berpartisipasi dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis matematis dan angket disposisi berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematis dan 

disposisi berpikir kritis siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,646. Kemampuan berpikir kritis 

matematis dan disposisi berpikir kritis siswa saling menguatkan satu sama lain. Siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi juga memiliki disposisi berpikir kritis yang tinggi. Sebaliknya, 

siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang rendah cenderung memiliki disposisi berpikir kritis yang 

juga rendah. Dengan kata lain, kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi berpikir kritis adalah 

dua hal yang saling menguatkan. Kemampuan dan disposisi berpikir kritis, keduanya penting untuk 

dilatih dan dikembangkan dalam proses pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci: disposisi berpikir kritis; kemampuan berpikir kritis; pembelajaran matematika. 

 

Abstract 

Critical thinking ability and critical thinking disposition are two important components of critical 

thinking. This study aims to determine the relationship between mathematical critical thinking ability 

and students' critical thinking disposition. This study is classified as correlational research. Sixty-two 

Class X high school students participated in this study. The instruments used were mathematical critical 

thinking ability test instrument and critical thinking disposition questionnaireThe results showed that 

there was a positive and significant relationship between mathematical critical thinking ability and 

students' critical thinking disposition with a correlation coefficient of 0.646. Mathematical critical 

thinking ability and critical thinking disposition of students reinforce each other. Students with high 

critical thinking ability also have high critical thinking disposition. Conversely, students with low 

critical thinking ability tend to have low critical thinking disposition. In other words, mathematical 

critical thinking ability and critical thinking disposition are two things that reinforce each other. Both 

critical thinking ability and disposition are important to be trained and developed in the process of 

learning mathematics 

 

Keywords: critical thinking disposition; critical thinking ability; mathematics learning. 

 

 

PENDAHULUAN  

Revolusi industri 4.0 telah memberikan kontribusi sekaligus dampak yang sangat besar 

bagi masyarakat (Tangahu et al., 2021: 1). Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, dunia 

pendidikan harus mempersiapkan output yang kompeten dan mampu bersaing secara global. 
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Berpikir kritis menjadi salah satu isu penting dalam menghadapi tantangan era revolusi industri 

4.0 (Rafzan et al., 2020). Berpikir kritis juga menjadi kemampuan yang penting untuk dilatih 

dan dikembangkan dalam diri siswa guna menghadapi pembelajaran abad 21 (Ahmad, 2018). 

Hal ini juga dikemukakan oleh Octaviany, dkk (2020) bahwa pada abad ke-21, kemampuan 

berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa agar menjadi 

siswa berkompeten. Senada dengan hal tersebut, menurut Rofiqoh (2020), pembelajaran pada 

abad ke-21 harus mengedepankan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, salah satu 

kompetensi esensial yang penting dimiliki siswa guna menghadapi tantangan revolusi industri 

4.0 dan pembelajaran abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan esensial yang perlu dimiliki oleh siswa 

agar mereka dapat secara efektif mengatasi dan terbiasa menghadapi berbagai tantangan dan 

masalah dalam lingkungan sekitar mereka. Menurut Cabera (Husnidar, dkk., 2014), 

kemampuan berpikir kritis bukan hanya menjadi tujuan pendidikan, tetapi juga merupakan 

proses fundamental yang memungkinkan siswa untuk mengatasi berbagai permasalahan di 

masa depan. Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, siswa 

dihadapkan pada tuntutan untuk menguasai kemampuan berpikir kritis. Perkembangan ini 

mengakibatkan perubahan tatanan hidup dan munculnya berbagai tantangan yang harus 

dihadapi oleh siswa. Tanpa kemampuan berpikir kritis, maka siswa akan kesulitan menghadapi 

tantangan akibat perubahan tersebut. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian 

terhadap pengembangan kompetensi berpikir kritis siswa dalam pembelajaran.  

Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang logis dan reflektif dengan tujuan untuk 

menentukan keyakinan dan tindakan yang tepat (Ennis, 2011). Berpikir kritis diperlukan untuk 

membuat pertimbangan dalam menerima informasi, membuat pendapat berdasarkan alasan 

yang tepat, logis, dan objektif, serta mempertahankan kesimpulan yang dibuat adalah benar 

(Bassham, dkk, 2010). Inti dari berpikir kritis adalah berpikir yang terarah pada suatu tujuan, 

yang dilakukan secara hati-hati. 

Berpikir kritis tidak hanya membutuhkan keterampilan untuk menilai alasan yang tepat, 

tetapi juga membutuhkan disposisi untuk melakukan tindakan dan keyakinan berdasarkan 

alasan As’ari, dkk (2017). Hal ini sejalan dengan penjelasan Rauscher dan Badenhorst (2021) 

yang mengungkapkan bahwa dalam berpikir kritis terdapat dua aspek, yaitu aspek kognitif 

(kemampuan berpikir kritis) dan aspek afektif (disposisi berpikir kritis). Para peneliti telah 

meyakini pentingnya disposisi berpikir kritis selain berpikir kritis itu sendiri. Disposisi berpikir 

kritis dan keterampilan berpikir kritis merupakan dua istilah yang berbeda dalam diri seseorang, 
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namun disposisi berpikir kritis dan keterampilan berpikir kritis akan saling menguatkan satu 

sama lain (King dan Kitchener, 1994). 

Menurut Kusumawati dan Aminudin (2018), disposisi berpikir kritis dapat didefinisikan 

sebagai dorongan internal untuk berpikir kritis, yang memungkinkan seseorang untuk 

mengidentifikasi kebenaran dan mengambil Tindakan yang sesuai dalam menghadapi masalah, 

ide, atau isu. Dengan perspektif ini, individu yang memiliki disposisi berpikir kritis cenderung 

peka terhadap peluang untuk berpikir kritis, termotivasi untuk berpikir kritis, dan memiliki 

kemampuan dasar yang mendukung kemampuan berpikir kritis. Disposisi berpikir kritis 

dianggap sebagai awal yang membuka pintu untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Disposisi berpikir kritis dalam diri setiap individu memiliki peran yang penting dalam 

mendukung kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini dijelaskan juga oleh Lieung (2019) bahwa 

pemikir kritis yang ideal harus memadukan dua aspek berpikir kritis, aspek pertama yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan aspek kedua yaitu disposisi berpikir kritis. Seorang pemikir 

kritis yang baik selalu berupaya untuk mengembangkan disposisi berpikir kritis dalam dirinya, 

bukan hanya terfokus pada kemampuan berpikir kritis semata. Seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik didukung oleh disposisi berpikir kritis yang ada pada 

dirinya. Keberadaan disposisi berpikir kritis ini krusial untuk menghadapi situasi problematis 

yang menuntut pemikiran kritis. Dengan demikian, tidak hanya kemampuan berpikir kritis saja, 

namun disposisi berpikir kritis juga menjadi elemen kunci dalam mendukung kesuksesan 

belajar siswa dan upaya untuk mengembangkan disposisi berpikir kritis menjadi suatu 

keharusan.  

Walaupun kemampuan dan disposisi berpikir kritis merupakan dua aspek yang berbeda, 

namun keduanya saling mendukung dalam proses pengambilan keputusan terkait apa yang 

harus diyakini atau yang dilakukan dalam menghadapi suatu masalah. Maulana (2013) 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis seperti dua sisi mata 

uang, keduanya tidak dapat dipisahkan, menyatu, dan saling memperkuat satu sama lain. 

Dengan demikian, penting untuk meneliti dan mengkaji lebih mendalam mengenai hubungan 

antara disposisi berpikir kritis dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelaaran. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini tergolong penelitian korelasional, yang dilakukan pada satu kelompok 

subjek yaitu siswa SMA Kelas X. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

disposisi berpikir kritis dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Adapun subjek pada 
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penelitian ini adalah siswa kelas X di salah satu SMA di Lampung yang berjumlah 62 siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan subjek penelitian dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Subjek yang dipilih terlebih dahulu sudah menerima materi Trigonometri 

sehingga memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup mengenai kompetensi dasar yang 

ditentukan. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes dan 

angket.  

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 

materi trigonometri. Instrumen ini digunakan untuk mengukur dan mengkategorikan 

kemampuan berpikir kritis setiap siswa. Lima soal dikembangkan untuk mengukur lima 

indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

dan eksplanasi. Skor kemampuan berpikir kritis siswa dikategorikan dengan menggunakan 

kriteria pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

No. Skor Kategori  

1. 𝓍 > 81,94 Sangat Tinggi (ST) 

2. 68,55 < 𝓍 ≤ 81,94 Tinggi (T) 

3. 55,16 < 𝑥 ≤ 68,55 Sedang (S) 

4. 41,77 < 𝑥 ≤ 55,16 Rendah (R) 

5. 𝓍 ≤ 41,77 Sangat Rendah (SR) 

 

Angket yang disebarkan kepada setiap siswa mengukur tujuh indikator disposisi berpikir 

kritis, yaitu rasa ingin tahu, berpikiran terbuka, berpikir sistematis, berpikir analitik, pencarian 

kebenaran, kepercayaan diri, dan kematangan. Angket ini terdiri dari 59 pernyataan tertutup. 

Angket disposisi berpikir kritis matematis siswa disusun menggunakan format rating scale 

(skala penilaian). Model rating scale yang digunakan yaitu skala Likert (summated ratings) 

dengan lima alternatif respons pernyataan subjek, yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju 

(TS), kurang setuju (KS), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Skor total yang diperoleh setiap 

siswa akan dianalisis dan dikategorikan ke dalam 5 kriteria disposisi berpikir kritis sebagaimana 

tercantum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Disposisi Berpikir Kritis Matematis Siswa 

No. Skor Kategori 

1. 𝓍 >172,17 Sangat Tinggi (ST) 

2. 160,64 < 𝓍 ≤172,17 Tinggi (T) 

3. 149,10 < 𝑥 ≤ 160,64 Sedang (S) 

4. 137,56 < 𝑥 ≤ 149,10 Rendah (R) 

5. 𝓍 ≤ 137,56 Sangat Rendah (SR) 
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Data kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji korelasional Pearson Product Moment untu menguji 

hipotesis, yaitu mengetahui hubungan yang signifikan antara disposisi berpikir kriris dan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa, tingkat kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa terbagi menjadi 5 kategori. Adapun data kemampuan berpikir 

kritis matematis setiap siswa dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

Dari grafik di atas terlihat bahwa 9,68% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis sangat tinggi, 24,19% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi, 

43,55% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sedang, 17,74% siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis matematis rendah, dan 4,84% siswa memiliki kemampuan berpikir 

kritis matematis sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa secara umum berada pada kategori sedang.  

Adapun berdasarkan hasil analisis disposisi berpikir kritis siswa, tingkat disposisi berpikir 

kritis siswa juga terbagi ke dalam 5 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 

sangat rendah. Berikut disajikan pada Gambar 2 data disposisi berpikir kritis matematis siswa. 

 
Gambar 2. Grafik Kategori Disposisi Berpikir Kritis Siswa 
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Berdasarkan grafik pada Gambar 2 terlihat bahwa 3,23% siswa memiliki disposisi 

berpikir kritis sangat tinggi, 29,03% siswa memiliki disposisi berpikir kritis tinggi, 35,48% 

siswa memiliki disposisi berpikir kritis sedang, 29,03% siswa memiliki disposisi berpikir kritis 

rendah, dan 3,23% siswa memiliki disposisi berpikir kritis sangat rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa disposisi berpikir kritis siswa secara umum berada pada kategori sedang, sama seperti 

kemampuan berpikir kritisnya yang juga berada pada kategori sedang. 

Setelah dilakukan pengkategorisasian kemampuan dan disposisi berpikir kritis matematis 

siswa, dilakukan uji korelasi. Uji korelasi ini digunakan unyuk menjelaskan hubungan antara 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kritis matematis. Data uji korelasi 

disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Disposisi Berpikir 

Kritis 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Pearson 

Correlation 
1 .646** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 62 62 

Disposisi 

Berpikir 

Kritis 

Pearson 

Correlation 
.646** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 62 62 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa koefisien korelasi antara kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah 0,646. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi berpikir kritis adalah 

tinggi. Nilai p-value uji dua pihak yang diperoleh sebesar 0,000 yang kurang dari nilai tingkat 

signifikansi sebesar 0,01. Oleh karena itu, H0 diterima, yang berarti bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan disposisi berpikir 

kritisnya. Koefisien korelasi sebesar 0,646. 

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam penelitian ini tergolong cukup baik. 

Hal ini terlihat dari hasil pengukuran yang menunjukkan bahwa lebih dari 77,42% siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematis dengan kategori sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi. Pencapaian kemampuan berpikir kritis yang baik tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika, dalam proses 

pembelajaran guru menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang siswa 
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untuk lebih berpikir secara aktif dan kritis. Model pembelajaran yang pernah guru gunakan 

antara lain model pembelajaran problem based learning dan discovery learning.  

Model problem based learning dan discovery learning yang menuntut siswa aktif dalam 

berpikir mampu merangsang siswa untuk berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kartika dan Rakhmawati (2022) yang menjelaskan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qodriah dan Samsudin (2023), model 

pembelajaran problem based learning cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Avrianda, dkk (2023: 70) yang menemukan bahwa penggunaan problem based learning dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Selain model pembelajaran problem based learning, model pembelajaran lain yang sesuai 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah discovery 

learning. Hal ini dapat terlihat dari penelitian Dari dan Ahmad (2020) yang menemukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran 

discovery learning. Penelitian Rahmawati, dkk (2023) juga menemukan hal yang sama, yaitu 

siswa yang menggunakan model discovery learning memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis yang lebih baik dibandingkan siswa yang menggunakan model konvensional. 

Dengan demikian, apabila dalam proses pembelajaran guru menerapkan model pembelajaran 

yang sesuai dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 Tidak jauh berbeda dengan kemampuan berpikir kritisnya, disposisi berpikir kritis siswa 

pada penelitian ini juga tergolong cukup baik. Berdasarkan pengukuran diperoleh bahwa 

67,74% siswa berada tingkat disposisi berpikir kritis kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Diposisi berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan 

dasar siswa dalam matematika, strategi atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

dan penggunaan media pembelajaran yang inovatif (Nasution, dkk, 2020).  

Tingkat disposisi berpikir kritis siswa yang baik pada penelitian ini dipengaruhi oleh 

proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Seperti pada penjelasan sebelumnya, guru 

matematika menggunakan model pembelajaran yang beragam dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas. Berdasarkan wawancara, guru memilih model pembelajaran dengan 

menyesuaikan terhadap materi dan kebutuhan siswa. Model pembelajaran yang digunakan 

guru, seperti problem based learning dan discovery learning, tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis saja tetapi juga berpengaruh terhadap disposisi berpikir 
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kritis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniati dan As’ari (2021) yang menyatakan 

bahwa model atau pendekatan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis juga dapat meningkatkan disposisi berpikir kritis. Beberapa hasil penelitian juga 

mendukung pernyataan ini. Pu, dkk (2017) menjelaskan bahwa problem based learning tidak 

hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga membuat disposisi berpikir kritis 

siswa meningkat. Hal ini juga diungkapkan oleh Ulger (2018) dalam penelitiannya, yang 

menghasilkan bahwa disposisi berpikir kritis seseorang dapat berkembang dengan baik dalam 

pembelajaran yang menerapkan problem based learning.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi disposisi berpikir kritis siswa adalah pengetahuan 

yang dimilikinya (Kurniati dan As’ari, 2021). Hal ini terkait dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang tergolong baik. Artinya siswa memiliki pengetahuan yang baik juga. Dengan 

pengetahuan yang dimilikinya tersebut, mendorong siswa untuk menunjukkan sikapnya dalam 

berdisposisi berpikir kritis.  

Kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis merupakan dua komponen 

penting dalam berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis maupun disposisinya, ibarat dua sisi 

mata uang yang tak pernah bisa dipisahkan, keduanya menyatu dan saling menguatkan 

(Maulana, 2013). Artinya, terdapat hubungan antara kemampuan dan disposisi berpikir kritis 

seseorang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terkait korelasi antara kemampuan dan 

disposisi berpikir kritis, yaiu sebesar 0,646. Koefisien korelasi tersebut menunjukkan hubungan 

antara kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi berpikir kritis adalah tinggi.  

Hasil penelitian yang diperoleh ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya korelasi positif antara kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis (Ali & 

Awan, 2021). Begitu juga penelitian Bell dan Loon (2015) yang menemukan bahwa disposisi 

berpikir kritis seseorang memiliki hubungan yang positif terhadap kemampuan berpikir 

kritisnya. Hal ini juga telah dibuktikan Fikriyati, dkk (2021) yang menemukan bahwa disposisi 

berpikir kritis dan keterampilan berpikir kritis memiliki hubungan yang kuat dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,735. Seseorang yang memiliki tingkat disposisi berpikir kritis yang tinggi 

berpeluang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi juga (Hasnawati, dkk, 

2021).  

Kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis merupakan dua hal yang berbeda, 

dimana kemampuan berpikir kritis berhubungan dengan kognitif seseorang sedangkan disposisi 

berpikir kritis berhubungan dengan afektifnya. Namun, keduanya akan saling menguatkan satu 

sama lain. Jika seseorang memiliki disposisi berpikir kritis yang rendah maka akan sulit untuk 
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menghasilkan pemikiran kritis, sedangkan jika seseorang memiliki disposisi berpikir kritis yang 

lebih tinggi akan cenderung untuk menghasilkan pemikiran kritis. Hal ini sejalan dengan Irani 

et al., (2007), yang menyatakan bahwa disposisi yang lebih rendah cenderung tidak 

menghasilkan pemikiran kritis yang mengarah pada pengambilan keputusan atau solusi untuk 

menyelesaikan masalah, sementara disposisi yang lebih tinggi akan mendorong seseorang 

untuk mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dengan mencari solusi dan mengambil 

keputusan yang tepat.  

Tidak hanya disposisi berpikir kritis yang dapat memiliki pengaruh pada kemampuan 

berpikir kritis seseorang. Sebaliknya, kemampuan berpikir kritis juga memiliki pengaruh 

terhadap disposisi berpikir kritis seseorang. Apabila seseorang memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang tinggi, maka akan muncul disposisi berpikir kritis dalam proses berpikirnya. 

Disposisi berpikir kritis ini ditunjukkan melalui tindakan-tindakan yang muncul, seperti 

bertanya dengan jelas dan beralasan, berusaha untuk mencapai pemahaman yang mendalam, 

menggunakan sumber yang relevan, mempertimbangkan konteks secara keseluruhan, berusaha 

tetap mengacu pada inti permasalahan yang relevan, mengeksplorasi berbagai alternatif 

penyelesaian, terbuka terhadap berbagai pandangan, berani dalam mengambil keputusan, 

responsif dalam menghadapi situasi, percaya bahwa sesuatu adalah bagian dari keseluruhan 

yang kompleks, memanfaatkan kontribusi pemikiran kritis orang lain, dan memiliki kepekaan 

terhadap perasaan orang lain (Hendriana, Sumarmo & Rohaeti, 2013). 

Disposisi dan kemampuan berpikir kritis merupakan dua hal yang terpisah dalam hal 

perencanaan, namun keduanya terintegrasi pada proses pengambilan keputusan terkait apa yang 

harus dipercaya atau apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan suatu masalah. Hubungan 

antara kemampuan dan disposisi berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hubungan antara Kemampuan dan Disposisi Berpikir Kritis 

 

Secara umum, kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan untuk menginterpretasi, 

kemampuan untuk menganalisis, kemampuan untuk mengevaluasi, kemampuan yang berkaitan 

dengan inferensi, dan dan kemampuan yang berkaitan dengan eksplanasi. Jika kelima indikator 

kemampuan berpikir kritis tersebut dihubungkan dengan disposisi berpikir kritis, maka 

mencakup proses untuk menentukan apa yang harus dipercaya atau yang harus dilakukan. 

Gambar 3 di atas menunjukkan dasar dimana seseorang mengambil keputusan, keseluruhan 

proses pemecahan masalah yang memerlukan kemampuan dan disposisi berpikir kritis secara 

bersamaan. Dengan demikian, kemampuan dan disposisi berpikir kritis yang dimiliki seseorang 

keduanya saling menguatkan. Hal ini sejalan dengan pendapat King dan Kitchener (1994) 

bahwa disposisi berpikir kritis dan keterampilan berpikir kritis akan saling menguatkan satu 

sama lain.  

Pentingnya kemampuan berpikir kritis maupun disposisinya, menuntut pendidik untuk 

dapat mengajarkan keduanya secara bersama-sama dalam proses pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh Facione et al. (1995), yang berpendapat bahwa sebagai kemampuan dan 

disposisi berpikir kritis harus dimodelkan dan diajarkan bersama-sama. Pengembangan 
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keduanya membutuhkan proses pembelajaran yang baik dengan menerapkan berbagai macam 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi pembelajaran (Mahanal, 

2017). Dengan demikian, seorang pendidik harus mampu memilih model pembelajaran dan 

menciptakan suasana belajar yang sesuai, tidak hanya untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, tetapi juga untuk mengembangkan disposisi berpikir kritisnya. 

 

KESIMPULAN  

Secara umum, kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis siswa berada pada 

kategori yang baik yaitu sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, tinggi dan sangat 

tinggi. Baik kemampuan berpikir kritis maupun disposisi berpikir kritis keduanya merupakan 

bagian yang penting dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi berpikir 

kritis siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,646. Kemampuan beprikir kritis dan disposisi 

berpikir kritis saling menguatkan satu sama lain. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang tinggi, juga menunjukkan disposisi berpikir kritis yang tinggi. Siswa yang memiliki 

disposisi berpikir kritis yang tinggi juga cenderung akan menghasilkan pemikiran-pemikiran 

kritis. Dalam pembelajaran, guru tidak hanya melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Guru 

juga harus memperhatikan disposisi berpikir kritis siswa. Kemampuan dan disposisi berpikir 

kritis harus diajarkan dan dilatih secara bersama-sama dalam proses pembelajaran. Guru dapat 

menerapkan berbagai model pembelajaran yang tepat untuk melatih kemampuan dan disposisi 

berpikir kritis siswa. 
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